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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi saat ini tidak dapat dihindari, mau tidak mau kita harus
mengikuti perkembangan dari globalisasi. Salah satu dari perkembangannya adalah
penggunaan internet. Hal ini ditunjukan dengan hasil survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa pada survei tahun
2017 menunjukan pengguna internet di Indonesia sekitar 143,26 juta orang dari
total populasi penduduk Indonesia 262 juta orang atau sekitar 54,68% dari total
jumlah penduduk di Indonesia. Dan angka ini meningkat menjadi 171,17 juta orang
dari total populasi penduduk Indonesia 264,16 juta orang atau sekitar 64,8% dari
total jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2018 (APJII, 2018). Dengan
semakin banyaknya pengguna internet, hal ini tidak menutup kemungkinan rakyat
Indonesia menggunakan internet untuk melakukan transaksi jual beli atau biasa kita
sebut dengan e-commerce. Hal ini didukung dengan laporan e-Conomy SEA 2018,
yang dimana didalam laporan itu tertulis bahwa pertumbuhan e-commerce di
Indonesia mencapai US$27 milyar atau sekitar Rp391 triliun pada tahun 2018 dan
diperkirakan akan dapat tumbuh mencapai sekitar US$100 milyar pada tahun 2025,
dimana menjadikan Indonesia berada pada kedudukan pertama didalam pasar e-
commerce untuk kawasan Asia Tenggara dengan kontribusi sebesar 49 persen
(Google & TEMASEK, 2018). Dari hasil survei yang dilakukan Hootsuite pada e-
commerce di Indonesia pada Januari 2019, jumlah orang yang membeli barang
melalui e-commerce sekitar 107 juta orang (We Are Social, 2019). Perkembangan
dari e-commerce ini ditujukan dengan bertumbuhnya jumlah startup e-commerce
buatan anak bangsa, yaitu: Tokopedia, Bukalapak, Blibli. Adapula e-commerce dari
luar yang mengekspansi perusahaannya ke Indonesia, sebagai contoh: Shopee,
Lazada, JD ID, Zalora, dan lain lain. Hal ini didorong oleh revolusi industri 4.0,
yang dimana pada penelitian oleh Prasetyo dan Sutopo (2017) revolusi terjadi
karena adanya perkembangan teknologi sensor, interkoneksi, dan analisis data. Dan

pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa revolusi Industri 4.0 menurut Kanselir
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Jerman, Angela Merkel (2014) adalah transformasi komprehensif dari keseluruhan
aspek produksi di industri melalui penggabungan teknologi digital dan internet

dengan industri konvensional (Prasetyo & Sutopo, 2017).

Dikutip dari penelitian Primandaru bahwa pada era globalisasi ini
memperkenalkan ilmu kewirausahaan menjadi sesuatu yang sangat penting di
kedua jenis negara, yaitu negara maju dan negara berkembang (Primandaru, 2017).
Dengan memperkenalkan kewirausahaan ini sejak dini orang dapat mengalami
dorongan atau rasa penasaran untuk mengetahui wirausaha. Dan dengan adanya
rasa penasaran itu maka akan timbul minat untuk melakukan wirausaha. Pada
penelitian Yadewani dan Wijaya, menjelaskan bahwa minat pada dasarnya adalah
perasaan tertarik terhadap suatu hal atau suatu aktivitas tanpa ada yang menyuruh
atau meminta. Wirausaha dapat diartikan sebagai orang yang memiliki karakteristik
yang kreatif, inovatif dan proaktif, berani mengambil resiko, memiliki visi dan misi
yang jelas, memiliki kebutuhan berprestasi tinggi, tekun dan memiliki rasa
tanggung jawab, percaya diri, serta bersemangat dan penuh antusias (Yadewani &
Wijaya, 2017). Dengan demikian minat berwirausaha merupakan sebuah keinginan
atau ketertarikan serta kesediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk

mempelajari dan membuktikan lebih lanjut dalam wirausaha.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha
diteliti oleh Yadewani dan Wijaya dilakukan karena adanya matakuliah wajib “E-
Commerce” di AMIK Jayanusa Padang, dengan adanya matakuliah ini mahasiswa
diharapkan mampu menganalisis dan mengambil peluang dari bisnis bisnis yang
ada melalui internet. Sehubungan dengan hal tersebut peniliti tertarik untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara e-commerce terhadap minat berwirausaha
mahasiswa AMIK Jayanusa Padang (Yadewani & Wijaya, 2017). Dalam penelitian
ini variabel yang digunakan adalah pengaruh e-commerce sebagai variabel bebas
dan minat berwirausaha sebagai variabel tetap. E-commerce dalam penelitian ini
diukur dengan mengguanak 4 perspektif, yaitu perspektif komunikasi, perspektif

proses bisnis, perspektif layanan, dan perspektif online. Sedangkan minat
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berwirausaha diukur dengan indikator yang diambil dari penelitian Utami, Sugiarto,
dan Wismanto, yang meliputi :

a. Pernah dan mempunyai pengalaman pada kegiatan penjualan
b. Pernah dan mempunyai pengalaman pada kegiatan pembelian

c. Pernah dan mempunyai pengalaman dalam memproduksi barang untuk

dipasarkan
d. Tertarik pada program kewirausahaan dan akuntansi

e. Tertarik pada pekerjaan dibidang wiraswasta seperti berdagang dan menjadi

pengrajin
f. Berusaha mencoba untuk mendapat penghasilan sendiri
g. Tertarik dan menyukai pada pekerjaan yang penuh tantangan

Hasil dari penelitian ini menjukan hasil yang positif terhadap minat
berwirausaha. Dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel e-commerce dapat
mempengaruhi minat berwirausaha secara simultan. Yang mana dengan adanya e-
commerce membuat mahasiswa merasa tertantang untuk lebih memahami tentang
e-commerce dan kewirausahaan, dan pada nantinya dapat mengaplikasikan ilmu

yang sudah didapatnya.

Pada kalangan mahasiswa, teknologi informasi sudah digunakan secara
terus menerus, seperti untuk menyampaikan informasi tentang perkuliahan,
melakukan KRS (Kartu Rencana Studi) mandiri, e-learning, dan masih banyak lagi.
UNIKA Soegijapranata merupakan salah satu universitas terbesar yang ada di
Semarang, dan sekarang ini UNIKA Soegijapranata menduduki peringkat nomor 7
dari seluruh perguruan tinggi swasta terbaik yang ada di Indonesia. UNIKA
Soegijapranata merupakan salah satu universitas yang mementingkan
kewirausahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan berita yang ditulis oleh Tribun
Jateng, UNIKA Soegijapranata menjadi salah satu dari 59 universitas yang terpilih

jadi universitas penggerak kewirausahaan pada tahun 2018 lalu. Selain itu UNIKA
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Soegijapranata juga memiliki organisasi khusus yang bertujuan untuk membantu
mahasiswa mahasiswa yang ingin memulai berwirausaha, nama dari organisasi
tersebut adalah Center for Student Entrepreneurship (CSE). Pada agustus 2018 lalu
UNIKA Soegijapranata juga meluncurkan aplikasi yang bernama UniShop yang
bertujuan untuk mengembangkan wirausaha milik mahasiswa UNIKA

Soegijapranata.

UNIKA Soegijapranata memiliki banyak fakultas dan program studi yang
dapat diambil oleh mahasiswa ketika mendaftar. Salah satu fakultas yang paling
menonjol adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) yang mana fakultas ini
memiliki jumlah mahasiswa yang paling banyak apabila dibandingkan dengan
fakultas lainnya. Didalam FEB ini terdapat 5 program studi yaitu S1 Manajemen,
S1 Akuntansi, D3 Perpajakan, Program S2 Manajemen (Magister Sains Manajemen,
Magister Manajemen), dan Program Pascasarjanan Magister Akuntansi. Program
Studi Manajemen di UNIKA Soegijapranata merupakan sesuatu yang dapat
dibanggakan, karena program studi ini telah empat kali berturut turut terakreditasi
A. Program studi ini juga merupakan program studi yang memiliki mahasiswa
paling banyak di seluruh UNIKA, yang mana mahasiswa rata-rata per tahunnya
sekitar 300 mahasiswa. Dari Program Studi Manajemen itu terdapat 5 konsentrasi
yang diambil oleh mahasiswa, yaitu Manajemen Pemasaran Kreatif, Manajemen
Operasi Terintegrasi, Keuangan dan Investasi, Strategi dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, serta Kewirausahaan. Dari kelima konsentrasi itu Kewirausahaan
memiliki jumlah mahasiswa yang paling banyak daripada konsentrasi lainnya.
Mahasiswa konsentrasi kewirausahaan UNIKA Soegijapranata memiliki mata
kuliah pilihan Perdagangan Elektronik. Yang mana mata kuliah ditujukan untuk
mahasiswa yang tertarik dengan sistem dan cara melakukan wirausaha melalui
online atau internet. Dan juga diharapkan mampu menganalisis sistem dari
perdagangan online dan dapat menumbuhkan minat untuk melakukan bisnis
melalui online atau internet. Selain mata kuliah tersebut UNIKA Soegijapranata
juga memiliki mata kuliah wajib Kewirausahaan. Mata kuliah ini ditujukan agar

mahasiswa dapat dan mampu memahami secara dasar apa itu wirausaha dan
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bagaimana cara menjalankannya, dapat menghindari rugi dan resiko serta
memanfaatkan peluang yang ada.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya adalah
penelitian ini meneliti minat berwirausaha dari sisi menggunakan e-commerce
sebagai basis bisnisnya. Penelitian ini meneliti minat wirausaha pada mahasiswa
UNIKA Soegijapranata pada jurusan Manajemen yang mengambil konsentrasi

kewirausahaan melalui e-commerce.

Maka judul dari penelitian ini adalah : “Pengaruh E-Commerce Terhadap
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan UNIKA

Soegijapranata”
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1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah

Dalam rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan,

peneliti merumuskan beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang :

1.

Bagaimana pengaruh perspektif komunikasi e-commerce terhadap minat
berwirausaha  mahasiswa  Konsentrasi ~ Kewirausahaan ~ UNIKA
Soegijapranata?
Bagaimana pengaruh perspektif proses bisnis e-commerce terhadap minat
berwirausaha  mahasiswa  Konsentrasi  Kewirausahaan ~ UNIKA
Soegijapranata?
Bagaimana pengaruh perspektif layanan e-commerce terhadap minat
berwirausaha mahasiswa  Konsentrasi - Kewirausahaan ~ UNIKA
Soegijapranata?
Bagaimana pengaruh perspektif online e-commerce terhadap minat
berwirausaha = mahasiswa  Konsentrasi =~ Kewirausahaan ~ UNIKA
Soegijapranata?
Bagaimana pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Konsentrasi Kewirausahaan UNIKA Soegijapranata?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang dijabarkan, tujuan penelitian yaitu :

1.

Mengetahui bagaimana pengaruh perspektif komunikasi e-commerce
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan
UNIKA Soegijapranata.

Mengetahui bagaimana pengaruh perspektif proses bisnis e-commerce
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan
UNIKA Soegijapranata.

Mengetahui bagaimana pengaruh perspektif layanan e-commerce
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan
UNIKA Soegijapranata.

Mengetahui bagaimana pengaruh perspektif online e-commerce terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan UNIKA
Soegijapranata.

Mengetahui bagaimana - pengaruh e-commerce terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Konsentrasi Kewirausahaan UNIKA

Soegijapranata.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah :

1. Bagi akademis. Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris bahwa e-

commerce dapat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Konsentrasi

Kewirausahaan UNIKA Soegijapranata.

2. Bagi praktisi. Penelitian ini dapat digunakan untuk acuan bagi individu yang

ingin memulai bisnis dalam menentukan keinginan melakukan wirausaha melalui

e-commerce.
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